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Abstrak- Ekstrak etanol pegagan (Centella asiatical (L). urb) memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 1C50 20.43
pg/ml yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan sediaan farmasi atau kosmetik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memformulasi dan mengevaluasi sediaan masker hydrogel antiaging ekstrak etanol pegagan (Centella asiatical (L)urb.) yang stabil
secara farmasetika. Desain penelitian yang digunakan dengan memvariasikan konsentrasi carbopol dan HPMC kemudian dilakukan
evaluasi fisik seperti organoleptis, homogenitas, pengukuran pH, uji viskositas dan tipe aliran, uji daya lekat, uji daya sebar, uji bobot
dan ukuran masker hidrogel, uji daya mengembang dan uji daya penyusutan serta uji stabilitas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
ekstrak etanol pegagan (Centella asiatical (L)urb.) yang memenuhi pengujian kestabilan farmaseutik yaitu formula 2 dengan
konsentrasi carbopol 1.25% dan HPMC 2.25%.

Kata kunci: Antiaging, Carbopol, HPMC, Pegagan (Centella asiatica (L). urb.), Masker Hydrogel

Abstract- Gotu kola ethanol extract (Centella asiatical (L)urb.) has very strong antioxidant activity with an IC50 value of 20.43 pg/ml
which can be utilized in the development of pharmaceutical or cosmetic preparations. The purpose of this study was to formulate and
evaluate a pharmacologically stable preparation of hydrogel antiaging mask of gotu kola ethanol extract (Centella asiatical (L)urb.).
The research design used by varying the concentration of carbopol and HPMC was then carried out physical evaluations such as
organoleptis, homogeneity, ph measurement, viscosity and flow type tests, adhesion tests, dispersion tests, weight and size tests of
hydrogel masks, inflating power tests and shrinkage tests and stability tests. The evaluation results showed that gotu kola ethanol
extract (Centella asiatical (L)urb.) that met the pharmaceutical stability test was formula 2 with a carbopol concentration of 1.25% and
HPMC 2.25%.

Keywords: Antiaging, Carbopol, HPMC, Hydrogel Mask, Gotu Kola (Centella asiatica (L). Urb

1. PENDAHULUAN

Kulit wajah merupakan bagian yang sangat sensitif dibandingkan kulit bagian lain. kulit wajah mengalami banyak
perubahan yang dituimbulkan oleh pengaruh lingkunngan luar contohnya paparan sinar matahari, iklim, polusi dan produk
perawatan wajah yang tidak sesuai (Wardah et al., 2019). Paparan lingkungan tersebut dapat memicu pembentukan radikal
bebas yang disebut juga reaktive oxygen spesies (ROS) (Frank Draher, Jens Thiele, 2015). Penuaan akibat adanya radikal
bebas dapat diatasi dengan pemberian bahan atau senyawa antioksidan. Karena bekerja untuk menekan aktivitas ekspresi
maktriks metalloproteinase (MMps) (Madan & Nanda, 2018). Sehingga efektif untuk mencegah terjadinya penuaan kulit,
serta berfungsi sebagai antiaging (Masaki, 2010).

Tanaman yang memiliki sumber antioksidan yang dapat digunakan untuk perawatan anti-aging adalah pegagan
(Centella asiatica (L) Urb.). Pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) merupakan suatu jenis tanaman yang digunakan sebagai
bahan perawatan kulit. Pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) dapat meregenerasi tingkat jaringan kulit dengan mensintesis
kolagen yang bermanfaat untuk kulit muka yang kering dan bersisik( Sumiati et al., 2019). Pegagan (Centella asiatica
(L) Urb.) mengandung senyawa triterpenoid saponin yang salah satunya adalah asiatikosida yang berkhasiat sebagai
antioksidan yang membantu pertumbuhan kolagen pada kulit sehingga mengurangi keriput dan menghilangkan bintik
pada wajah (Juliadi & Juanita, 2022).

Hidrogel merupakan jaringan polimer yang membentuk rantai fleksibel dan menyerap banyak air (Slavutsky &
Bertuzzi, 2019). Sediaan masker hidrogel memiliki elastisitas yang baik sehingga nyaman ketika diaplikasikan
memberikan efek mendinginkan, menenangkan dan melembabkan kulit (Nilforoushzadeh et al., 2018).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variasi basis karbopol dan HPMC. Kombinasi karbopol dan HPMC
terbukti secara empiris untuk menghasilkan viskositas tertinggi. Kombinasi karbopol dan HPMC bertujuan untuk
menutupi kekurangan karbopol saat digunakan pada konsentrasi tinggi dan memberikan pH asam (Taurina et al., 2018).

Pada penelitian yang dilakukan Yenny dkk 2021 dengan pengujian formulasi dan evaluasi hidrogel ektsrak etanol
daun gaharu (aquilaria malacenziz Lamk.) dengan kominasi basis karbopol 940 dan Hpmc K4M. Hasil yang didapatkan
bahwa kombinasi basis tersebut berpengaruh terhadap hasil evaluasi jika dibandingkan dengan satu basis saja, yaitu
karbopol 940 atau HPMC K4M. Formula optimal yang memenuhi persyaratan evaluasi hidrogel serta dapat
mempertahankan stabilitas selama penyimpanan 28 hari pada suhu ruangan adalah F2 dengan kombinasi basis karbopol
940 0,375% dan HPMC K4M 0,375%.

Pada penelitian yang dilakukan oleh purgiyanti 2022 dengan pengujian uji aktivitas antioksidan serum antiaging
dari ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L). Urb) dengan menggunakan peredaman DPPH 96% dengan
spektrofotometer UV-Vis dan memperoleh hasil uji fisik yaitu uji daya antiokidan diperoleh hasil IC50 sebesar 191,19
pg/ml sehingga serum yang dihasilkan mempunyai daya antioksidan yang lemah (Purgiyati et al., 2022).
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Penelitian yang dilakukan oleh okwani dkk 2020 dengan pengujian formulasi hydrogel eye mask bebasis ekstrak
limbah kepala udang putih (Litopenaeus Vannamei) sebagai suplemen dan relaksasi mata lelah dengan memformulasikan
kedalam bentuk sediaan mata yang dapat digunakan dengan nyaman bagi pengguna adala hydrogel eyemask. Dan basis
yang digunakan adalah Na-alginat dan Xanthan gum. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa hydrogel eyemassk tidak
mengalami perubahan organoleptis selama 12 minggu dan memiliki kemampuan menahan air yang baik. Selain itu,
pengukuran daya mengembang pda minggu pertama pada jam ke 1,dan jam ke 2 hingga jam ke 3 berturut-turut 42,10%,
48,56%, 72,11 % dengan nilai pH 6.15 +0.04. Sehingga, karakteristik dan stabilitas fisik yang baik sehingga dapay
digunakan sebahai sediaan suplemen dan relaksasi mata (Okwani et al., 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memformulasi dan mengevaluasi sediaan masker hidrogel antiaging ekstrak
etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) yang stabil secara farmaseutika.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Tempat/ Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai Mei 2023 di Laboratorium Farmaseutika Fakultas
Farmasi Universitas Muslim Indonesia.

2.2.  Populasi dan Sampel

Sampel pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) diperoleh dari Kelurahan Bira, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan.

2.3.  Metode Penelitian

Adapun metode penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang dilakukan untuk memformulasi dan mengevaluasi
sediaan hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) yang stabil secara farmaseutika.

2.3.1. Alat

Alat yag digunakan adalah batag pengaduk, cawan porselin, corong (pyrex), gelas kimia 250 ml pyrex), gelas ukur 100
ml (pyrex), inkubator (memmert), lemari pendingin (Toshiba), penangas air, termometer, timbangan analitik (ohaus), alat
maserasi, viskometer brookfield DVE, alat uji daya lekat, anak timbangan, belender (philiph), rotary vakum evaporator
(ika labortechnic), spindel nomor 7, alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, ph meter.

2.3.2. Bahan

Bahan yang digunakan antara lain aquadest, Carbopol, HPMC, Gliserin, natrium benzoat, natrium metabisulfit, ekstrak
etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb.), etanol 70%, propilen glikol.

2.3.3. Pengambilan dan Pengolahan Sampel

Sampel penelitian pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) yang berasal dari Kelurahan Bira, Kecamatan Tamalanrea, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Pegagan dikumpulkan dan dibersihakn dari kotoran, kemudian dicuci dengan air mengalir
hingga bersih dan ditimbang simplisia basah dan didapatkan hasil simplisia basah sebanyak 1,4 kg. Dimasukkan ke dalam
oven dengan suhu 43-50°C. Setelah simplisia kering kemudian dihaluskan dan ditimbang serbuk simplisia dan
menghasilkan serbuk simplisia 120 g. Kemudian disimpan diwadah bersih dan tertutup rapat.

2.3.4. Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 100 gram serbuk simplisia dimasukkan kedalam toples kaca kemudian ditambahkan 750 ml etanol 70%, ditutup
dan didiamkan selama 5 hari terlindung dari cahaya dan sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas
dan filtratnya. Ampas diekstrasi kembali dengan etanol 70% yang baru dengan jumlah yang sama. Hal ini dilakukan
sebanyak 2 x 5 hari. Filtrat etanol 70% yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan penyarinya dengan
menggnakan rotary evaporator hingga diperoleh ektrak kental.

2.3.5. Rancangan Formula

Komposisi sediaan hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) dilakukan optimasi basis gel formula
untuk mendapatkan basis yang sesuai berdasrkan sifat dan karakteristik gel yang diinginkan. . Formula masker hidrogel
ekstrak etanol pegagan (Centella Asiatica (L) Urb.) dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Formula Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella asiatica (L) Urb)

Konsentrasi (%)

Nama Bahan
F1 F2 F3
E;sz;ttzilg ?tl_a)nl(jlr t[:))§Q|agatn (Centella 0.02% 0,02% 0.02%
Karbopol 1% 1,25% 1.5%
HPMC 2% 2.25% 2,25%
Propylen glikol 2,5% 2,5% 2,5%
Gliserin 5% 5% 5%
Natrium benzoat 0,5% 0.5% 0.5%
Trietanolamin 0.02% 0,02% 0,02%
Natrium metabisulfit 0,02% 0,02% 0,02%
Aquadest Ad 250 Ad 250 Ad 250

2.3.6. Pembuatan Formula Masker Hydrogel Ekstrak Etanol Pegagan

Pembuatan hidrogel F1 diawali dengan menimbang carbopol dengan aquadest dituang kedalam lumpang sedikit demi
sedikit sambil dihomogenkan. Setelah itu ditimbang HPMC dengan aquadest panas pada suhu 80°C ke dalam gelas kimia.
Setelah homogen HPMC dimasukan kedalam lumpang alu sehingga terbentuk basis gel. Setelah itu, ditambahkan TEA
dan glieserin ke dalam basis gel. Dilarutkan natrium metabisulfit dan natrium benzoat didalam gelas kimia dengan
aquades sebayak setelah larut dimasukkan kedalam gel sambil dihomogenkan dengan kecepatan yang tetap. Kemudian
ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) didispersikan dengan propilenglikol, hasil dispersi tersbut dimasukkan
kedalam lumpang secara sedikit demi sedikit yang berisi basis gel dan aquadest dicukupkan hingga 250 g. Setelah itu gel
dicetak menggunakan cetakan masker.

2.3.7. Evaluasi sediaan masker

Uji organoleptik dilakukan dengan pengamatan warna, konsistensi dan bau dari sediaan, hasil yang diperoleh kemudian
dicatat pada tabel pengamatan. Dan pengukuran dilakukan dengan 3 kali replikasi (Yenny Harliantika & Noval, 2021).
Uji bobot dan ukuran masker hidrogel Masker hidrogel diambil dan ditimbang satu persatu. Kemudian ditimbang dengan
timbangan digital, sedangkan ukuran masker masker diukur satu per satu menggunakan jangka sorong. Dan pengukuran
dilakukan dengan 3 kali replikasi (Okwani et al., 2020). Uji pH. Alat pengukur pH sebelumnya dikalibrasi terlebih dahulu
dengan larutan standar. Pengukuran dilakukan dengan mencelupkan secara sempurna elektroda pH meter ke dalam
sediaan hidrogel. Nilai pH dari sediaan akan otomatis tertera pada layar indikator. pH hidrogel diakukan pengukuran
dengan tiga kali replikasi (Okwani et al., 2020).. Uji daya mengembang masker hidrogel. Masker hidrogel yang sudah
jadi ditimbang beratnya dan dimasukkan ke dalam gelas kimia satu per kemudian diberikan aquades sebanyak 30 ml.
Setelah itu, dilakukan pengukuran dengan cara masker hidrogel ditimbang pada jam ke 3, 9, 12, 24, 48, 72 dan 1 minggu.
Dan dilakukan pengukuran dengan 3 kali replikasi (Okwani et al., 2020).. Uji penyusutan masker hidrogel. Masker
hidrogel di timbang satu per satu disetiap 10 menit selama 2 jam dari awal perscobaan, waktu terjadinya penyusutan
dicatat. Dan dilakukan pengukuran dengan 3 Kali replikasi (Surini & Auliyya, 2017). Uji homogenitas. Hidrogel
ditimbang 0,5 g kemudian diletakkan diatas kaca transparan kemudian ditutup dengan kaca objek untuk melihat
keberadaan agregat pada sediaan hidrogel. Diakukan dengan 3 kali replikasi(Yenny Harliantika & Noval, 2021). Uji
viskositas. Pengukuran viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskometer brookflied. Sediaan dimasukkan
kedalaam gelas kimia, kemudian spindel 7 diturunkan hingga batas spindel tercelup kedalam sediaan. Kemudian motor
dan spindel dinyalakan. Untuk pegukuran viskositas menggunakan dengan berbagai kacepatan yang ditingkatkan dari 12
rpm, 30 rpm, hingga 60 rpm. Dan dilakukan pengukuran dengan 3 kali replikasi (Yenny Harliantika & Noval, 2021). Uji
daya sebar. Daya sebar diukur dengan dua lempeng kaca, satu lempeng kaca diberi alas milimeter blok untuk
memudahkan pengamatan dan pengukuran serta satu lempeng lagi digunakan sebagai penutup. Pengukuran daya sebar
hidrogel dilakukan dengan meletakkan 1 g hidrogel yang diletakkan ditengah kaca. Tutup hidrogel dengan penutup kaca
dan pemberat dengan jumlah keseluruhan bobot 125 g selama 1 menit, dihitung diameter luas sebaran. Dan dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi (Yenny Harliantika & Noval, 2021). Uji daya lekat. Uji daya lekat dilakukan dengan menimbang
1 g hidrogel ditempatkan pada satu piring kaca kemudian ditutup dengan piring kaca lainnya. piring kaca ditempatkan
dibawah 200 g selama 5 menit. Catat waktu kapan perekat dilepaskan kemudian menurunkan beban 200 g. Pengukuran
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dilakukan sebanyak 3 kali (Hamsinah et al., 2021) Uji stabilitas fisik. Uji stabilitas dilakukan dengan menyimpan sediaan
hidrogel pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian disimpan pada suhu 25-29°C selama 24 jam sampai 6 siklus (Hamsinah
etal., 2021).

2.4.  Analisis data

Analisis data yang digunakan dengan metode statistik uji analisis parametrik ANOVA dimana uji dilakukan lebih dari 2
kelompok sampel bebas. ANOVA adalah bagian dari metode statistik yang masuk dalam golongan komparatif
(perbandingan) lebih dari dua rata-rata.(Yenny Harliantika & Noval, 2021).

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) mengandung senyawa triterpenoid saponin yang salah satunya adalah asiatikosida
yang berkhasiat sebagai antioksidan yang membantu pertumbuhan kolagen pada kulit sehingga mengurangi keriput dan
menghilangkan bintik pada wajah (Juliadi & Juanita, 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melisa
Widyani, et al menghasilkan nilai 1C50 sebesar 20,43 pg/ml yang termasuk dalam antioksidan yang sangat kuat (Melisa
Widyani, 2019). Asiatikosida yang terkandung dalam pegagan memiliki fungsi untuk mempercepat dan memicu
pertumbuhan kolagen pada kulit sehingga, dapat memperbaiki dan meregenerasi kulit apabila terjadi kerusakan kulit
(Sikareepaisan et al., 2008). Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Menurut Darusman (2019) Maserasi
merupakan metode ekstraksi sederhana yang dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut selama
beberapa waktu. Umumnya dilakukan pada suhu kamar. Pelarut yang digunakan yaitu etanol 70% bersifat polar yang
dapat menarik senyawa organik, tidak toksik, serta titik didih yang cukup rendah sehingga mudah untuk dihilangkan
ketika larut dengan senyawa organik (Putri et al., 2016). Etanol 70% digunakan karena dapat menarik senyawa
asiatikosida yang terdapat pada pegagan dan lebih larut dalam etanol terutama etanol 70% (Trisna Rahayu et al., 2020).
Asiatikosida dalam pegagan bersifat polar akibat gugus glokosida. Aglikon triterpen dari asiatikosida ini disebut asam
asiatik yang mempunyai gugus alkohol primer (Winarto, 2003).

Hidrogel adalah jaringan polimer yang memiliki kemampuan untuk menyerap volume air yang besar. (Aswathy et
al., 2020). Hidrogel sering dipilih sebagai bahan masker wajah karena kandungan airnya yang tinggi serta dasar
hidrofiliknya yang membentuk matriks pada kulit, sehingga dapat menghantarkan bahan aktif ke dalam kulit. Hidrogel
efektif dalam meningkatkan hidrasi kulit, kandungan air yang tinggi memiliki penghantaran bahan aktif hidrogel ke dalam
kulit menghasilkan efek yang baik dan sifat hidrofiliknya dapat menciptakan matriks pada kulit (Quattrone et al., 2017).

Formulasi sediaan masker hydrogel ekstrak etanol pegagan dibuat 3 formula. Ketiga formula tersebut mengandung
zat aktif dan bahan tambahan yang sama, tetapi memiliki perbedaan pada konsentrasi bahan pembentuk gel yaitu carbopol
dan HPMC. Dengan konsentrasi berturut-turut carbopol dan HPMC Formula 1 (1% dan 2%), formula 2 (1,25% dan
2.25%) dan formula 3 (1,5% dan 2,5%). Variasi konsentrasi gelling agent dalam formula hidrogel dilakukan untuk
memilih konsentrasi basis yang tepat agar dapat menghasilkan sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan dengan
karakteristik yang baik.

Penggunaan gelling agent dalam formulasi gel merupakan faktor yang sangat mempengaruhi terhadap sifat fisika
gel yang dihasilkan. Gelling agent yang digunakan adalah kombinasi HPMC dan carbopol yang merupakan basis hidrogel.
HPMC merupakan gelling agent yang bersifat netral dan dapat membentuk gel yang jernih serta dapat mempertahankan
viskositas gel yang dihasilkan, sedangkan karbopol mudah terdispersi dalam air dan menghasilkan sediaan dengan
viskositas yang cukup (Rowe, G.C., P.J. Sheskey, 2009). Carbopol terbentuk pada saat netralisasi di antara pH 5 sampai
pH 10 dengan hidroksida logam atau amin seperti diisopropanol amin dan trietinolamin (TEA). Sifat reologi carbomer
menunjukkan sifat aliran plastis dan viskositas yang stabil terhadap temperatur. Gel dapat diformulasikan dengan
kuantitas besar alkohol, akan tetapi alkohol mendehidrasi jaringan polimer dan menurunkan viskositas (Agoes, 2012).

TEA digunakan sebagai bahan penetral. TEA berfungsi menetralkan keasaman carbopol sehingga gel yang dibuat
akan jernih (Rowe, G.C., P.J. Sheskey, 2009). Propilenglikol digunakan sebagai humektan karena sifatnya mampu
mempertahankan kandungan air sehingga sifat fisik dan stabilitas suatu sediaan selama penyimpanan dapat dipertahankan.
Gliserin digunakan sebagai emolient atau pelembab yang mampu mengikat air dari udara dan dapat melembabkan kulit
pada kondisi atmosfer sedang atau kondisi kelembapan yang tinggi (Saraung et al., 2018). Natrium benzoat merupakan
bentuk garam dari asam benzoat yang mudah larut dalam air, aktif sebagai pengawet atau antimikroba (Rowe, G.C., P.J.
Sheskey, 2009). Penggunaan bahan tambahan zat pengawet yang diizinkan dalam sediaan kosmetik dengan kadar
maksimum sebesar 0,5% (BPOM, 2019). Natrium metabisulfit digunakan sebagai antioksidan. Antioksidan dapat
dimasukkan dalam formulasi untuk meningkatkan stabilitas kimia terapeutik bahan yang retan terhadap degredasi
oksidatif. Pilihan dari antioksidan didasarkan pada sifat pembawa yang digunakan untuk pembuatan gel. (Jones, 2008).
Aquadest digunakan sebagai pelarut.

Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik dilakukan dengan pengamatan visual yang meliputi, warna, bau dan konsistensi sediaan masker
hidrogel ekstrak etanol pegagan. Sementara pengujian stabilitas penyimpan berdasarkan sifat sediaan masker hidrogel
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyimpanan terhadap stabilitas ketiga formula sediaan hidrogel. Hasil
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pengamatan uji organoleptik sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb) Sebelum dan
sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (centella asiatica I.(urb)).
Sebelum dan Sesudah Kondisi dipaksakan

Uji Organoleptik

Formula Pemeriksaan
Sebelum Sesudah

Bau Khas Khas

Fl Warna Kekuningan Kekuningan
Konsistensi sedikit kental sedikit kental
Bau Khas Khas

F2 Warna Kekuningan Kekuningan
Konsistensi Kental Kental
Bau Khas Khas

F3 Warna Kuning pucat Kuning pucat
Konsistensi Sangat kental Sangat kental

Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%

Hasil pengujian organoleptik sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan bahwa masker hidrogel untuk F1
menunjukkan warna kekuningan, berbau khas dengan konsistensi agak kental. F2 menunjukkan warna kekuningan,
berbau khas dengan konsistensi kental. Dan F3 menunjukkan warna kuning pucat, berbau khas dengan konsistensi sangat
kental. Ketiga formula sediaan menunjukkan tidak adanya perubahan yang terjadi dari segi warna bau, dan konsistensi
sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan. Pada formula 3 terjadi perubahan warna yaitu kuning pucat diakibatkan karena
penambahan konsentrasi gelling agent yang dimana hal tersebut sesuai yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya bahwa
warna semakin pudar setiap penambahan konsentrasi (lin Lidia Putama Mursal et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil uji homogenitas pada ketiga formulasi hidrogel ekstrak
etanol pegagan yang didapat pada (tabel 4.) Bahwa ketiga formulasi didapatkan hasil yang homogen dengan parameter
kejernihan dan tidak terdapat agregat pada sediaan hidrogel.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui pada saat proses pembuatan masker hidrogel zat aktif dan bahan
tambahan diperlukan tercampur secara homogen sehingga jumlah zat aktif yang dilepaskan akan terkendali. Hasil
pengamatan uji homogenitas sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb) Sebelum dan
sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Homogenitas Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella asiatica(L).
Urb) Sebelum dan Sesudah Kondisi dipaksakan

Uji homogenitas

Formula Sebelum Sesudah
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen

Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil uji homogenitas pada ketiga formulasi hidrogel ekstrak
etanol pegagan yang didapat pada (tabel 4.) Bahwa ketiga formulasi didapatkan hasil yang homogen dengan parameter
kejernihan dan tidak terdapat agregat pada sediaan hidrogel.

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar digunakan untuk menentuka kemampuan menyebar suatu sediaan ketika diaplikan pada kulit, semakin
besar permukaan kontak sediaan, maka semakin baik penyerapan zat ke dalam kulit (Maulina & Sugihartini, 2015).
Rentang daya sebar standar formulasi hidrogel yang baik antara 5-7 cm (Edy et al., 2016). Hasil pengamatan uji daya
sebar sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb) Sebelum dan sesudah kondisi
dipaksakan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Daya Sebar Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella asiatica(L). Urb) Sebelum dan
Sesudah Kondisi dipaksakan

Daya sebar (cm)

Formula Beban
Sebelum Sesudah
F1 7,833 +1,62 7,333 £ 0,378
F2 125¢g 61 5,633 + 0,585
F3 5,5+ 0,866 5,2 £ 0,346

Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%

Hasil daya sebar dilakukan pada formulasi hidrogel ekstrak etanol pegagan dapat dilihat pada tabel 5, pada
formulasi 1 didapatkan 7.83 cm, formulasi 2 didapatkan 6 cm, dan formulasi 3 didapatkan 5.5 cm. Pada hasil uji daya
sebar tersebut pada F2 dan F3 sebelum dan sesudah pengujian stabilitas sesuai dengan parameter uji daya sebar yang baik,
karena hasil uji daya sebar yang diperoleh berada pada rentang daya sebar yang baik. Sedangkan pada F1 sebelum dan
sesudah kondisi dipaksakan tidak sesuai dengan parameter uji daya sebar yang baik, karena F1 tidak masuk pada rentang
daya sebar hidrogel yang baik. F1 memiliki nilai daya sebar yang lebih tinggi disebabkan karena konsentrasi gelling agent
yang rendah sehingga nilai uji daya sebarnya menjadi tinggi, dan begitupula sebaliknya. Hal ini karena pengaruh
pembuatan sediaan menghasilkan daya sebar yang lebih luas hal ini disebabkan karena derajat kekentalan kecil dan
tekanan yang diberikan besar. Sehigga diameter daya sebar yang didapatkan semakin besar (Nabilah et al., 2022).
Berdasarkan analisa statistika ANOVA: Two-Factor With Replication diperoleh hasil pengujian nilai daya sebar sebelum
dan sesudah kondisi dipaksakan tidak mengalami perubahan yaitu tidak signifikan. Analisis tersebut dapat dilihat bahwa
nilai P-value yakni 0,384 lebih besar daripada 0,05.

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui seberapa lama sediaan dapat bertahan menempel dipermukaan kulit (Ekayani
et al., 2021). Semakin lama daya lekat sediaan maka semakin baik sediaan gel tersebut karena semakin banyak zat aktif
yang dapat berdifusi pada kulit sehingga efek yang diperoleh lebih optimal (Mukhlis et al., 2021). Persyaratan daya lekat
yang baik, yaitu berada dalam rentang 2,00-300,00 detik (Yenny Harliantika & Noval, 2021) Hasil pengamatan uji daya
lekat sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb) Sebelum dan sesudah kondisi
dipaksakan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Uji Daya Lekat Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella asiatica (L). Urb)
Sebelum dan Sesudah Kondisi dipaksakan

Uji daya lekat

Formula
Sebelum Sesudah
F1 5.35+0.16 6.26+0.61
F2 5.56+0.05 7.36+0.88
F3 5.86+0.05 7.83+£1.48

Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basisi carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%
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Berdasarkan hasil pengujian dari uji daya lekat sebelum dan sudah kondisi dipaksakan pada ketiga formula dengan
tiga kali replikasi. Didapatkan F1, F2 dan F3 berada pada rentang uji daya lekat yang sesuai literatur. Secara berturut-
turut didapatkan F1 (5.35 menit), F2 (5.563 menit), F3 (5.863). Semakin tinggi konsentrasi carbopol dan HPMC yang
digunakan maka semakin lama daya lekat yang dihasilkan, dikarenakan adanya gaya antar atom pada sediaan dimana
semakin kental konsentrasi suatu sediaan maka gaya ini akan semakin kuat sehingga membuat daya lekat semakin lama.
Daya lekat yang lama akan membuat pelepasan zat aktif semakin optimal sehingga dapat memberikan efek terapi yang
diharapkan.

Berdasarkan analisa statistika ANOVA: Two-Factor With Replication diperoleh hasil pengujian nilai daya lekat
sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan mengalami perubahan yaitu signifikan. Analisis tersebut dapat dilihat bahwa
nilai P-value yakni 0.0006 lebih kecil daripada 0,05. Karena variasi konsentrasi yang dibuat memberikan pengaruh yang
signifikan, maka dilakukan uji LSD untuk mengetahui apakah konsentrasi karbopol dan HPMC terbaik pada formulasi
masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L). Urb). Dari hasil uji LSD diperoleh hasil bahwa formula
F1, F2 dan F3 tidak berbeda nyata.

Pada pengujian setelah dilakukan kondisi dipaksakan menunjukkan bahwa semakin lama gel disimpan maka
semakin tinggi daya lekatnya. Hal ini dipengaruh oleh semakin meningkatnya viskositas sediaan selama masa
penyimpanan. Terjadinya peningkatan viskositas ini dikarenakan sifat hidrogel yang dapat menjadi lebih pekat pada saat
didiamkan dan selain itu mungkin telah terjadi penguapan air pada masa penyimpanan sehinga masa gel menjadi lebih
kental.

Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman dari formulasi yang dibuat agar formulasi yang dibuat tidak
mengiritasi kulit dan tidak menyebabkan kulit kering (Yenny Harliantika & Noval, 2021). Selain itu pengukuran pH juga
bertujuan untuk mengetahui pH akhir dari formula sediaan yang dihasilkan baik sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan,
serta untuk mengamati adanya perubahan pH yang mungkin terjadi selama penyimpanan yang akan berpengaruh terhadap
stabilitas hidrogel. Hal ini berkaitan degan keamanan sediaan ketika digunakan dan selama penyimpanan. Apabila sediaan
gel terlalu asam pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit tetapi apabia terlalu basa maka kulit dikhawatirkan akan
kering (Tranggono, 2007). pH hidrogel secara umum memiliki pH yang berada dalam range pH balance kuit wajah yaitu

4.5-6.5 (Taurina et al., 2018). Hasil pengamatan uji pH sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica
(L) Urb) Sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengamatan pH Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) Sebelum
dan Sesudah Kondisi dipaksakan

Uji pH
Formula
Sebelum Sesudah
F1 4.726+0.032 4.806+0.005
F2 4.606+0.025 4.656+0.040
F3 4.5+0.052 4.576+0.046

Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%

Berdasarkan uji pH yang dilakukan pada penelitian ini, pada sebelum dilakukan kondisi dipaksakan formula 1
didapatkan pH 4,72. Formula 2 didapatkan 4,606. Dan formula 3 didapatkan 4,5 dapat dinyatakan bahwa pH sediaan F1,
F2 dan F3 dinyatakan stabil karena perubahan yang berada pada rentang pH balance sehingga formula tersebut tidak
akan memubat kulit kering karena memiliki ph yang tidak terlalu basa (diatas 8.0), dan diharapkan tidak menimbulkan
iritasi karena tidak memiliki pH yang tidak terlalu asam (dibawah 4,5). Pada kisaran pH tersebut diharapkan sediaan
hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L). Urb) tidak mengiritasi kulit karena akan merusak mantel kulit
yang menyebabkan kulit tidak terlindung terhadap mikroorganisme (Yati et al., 2018).

Perubahan pH sediaan selama penyimpanan menandakan kurang stabilnya sediaan selama penyimpanan.
Ketidakstabilan ini dapat merusak produk salam penyimpanan atau penggunaan. Perubahan nilai pH akan terpengaruh
oleh media yang terdeoposisi oleh suhu tinggi saat pembuatan atau penyimpanan yang kurang baik (Young, 2002).

Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan dan besarnya tahanan sediaan yang mengalir. Semakin
tinggi nilai viskositas sediaan maka akan semakin sulit untuk diaplikasikan kekulit begitupun sebaliknya Nilai viskositas
sangat berpengaruhi terhadap kekentalan sediaan dan berimplikasi terhadap kemudahan dalam penggunaan terutama pada
proses pengolesan. Nilai viskositas 50 d.Pa.S sampai 400 d.Pa.S akan menghasilkan gel yang tidak terlalu cair dan tidak
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terlalu kental (Edy et al., 2016). Hasil pengamatan uji viskositas sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella
asiatica (L) Urb) Sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil pengamatan uji viskositas sediaan masker hidrogel (Centella asiatica (L.) Urb) ekstrak etanol pegagan
sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan

Uji Viskositas (p)

Formula Kecepatan
Sebelum Sesudah

12 rpm 68.89+11.70 24.44+20.36

F1 30 rpm 50.667+6.66 33.77+13.42
60 rpm 36.44+4.33 29.77+9.33
12 rpm 172.22+26.94 154.44+35.64

F2 30 rpm 106.67+16.38 110.67+£12.71
60 rpm 72.44+10.96 73.11+16.00
12 rpm 241.33+206.76 243.34+37.85

F3 30 rpm 240+139.34 141.33+£9.33
60 rpm 208.22+184.56 103.76+8.28

Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%

Berdasarkan uji viskositas sebelum kondisi dipaksakan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan didapatkan hasil
uji viskositas F1 ( 12 rpm dan 30 rpm ), F2 dan F3 pada kecepatan 12 rpm, 30 rpm, dan 60 rpm menunjukkn hasil uji
viskositas yang baik karena masih berada dalam rentang viskositas yang sesuai dengan literatur yaitu berada dirange 50
d.Pa.S sampai 400 d.Pa.S akan menghasilkan gel yang tidak terlalu cair dan tidak terlalu kental. Penurunan viskositas
pada F1 dikarena mengalami peningkatan saat setelah dilakukan kondisi dipaksakan, disebabkan kerena konsentrasi
rendah pada carbopol. Penggunaan carbopol dengan konsentrasi rendah menyebabkan penurunan robusteness sediaan gel
yang disebabkan karena sedikitnya strukrur kaloid tiga dimensi terbentuk, sehingga daya serap air menurun dalm waktu
yang lama pada penyimpanan suhu rendah. Stabilitas pada proses peyimpanan dipengaruhi oleh rendahnya konsentrasi
carbopol sehingga tidak stabil dalam penyimpanan, sedangkan konsentrasi carbopol yang tinggi cenderung memiliki
stabilitas yang baik selama pengujian. Polimer carbopol akan membentuk cross linking pada struktur kaloid sehingga
meningkatkan viskositas karena matriks tiga dimensi yang terbentuk. Tingkat kekentalan suatu sediaan berbanding lurus
dengan derajat cross linking pada suatu polimer. Hal ini sesuai dengan yang terjadi pada F2 dan F3 memiliki viskositas
yang tetap stabil selama kondisi dipaksakan (Forestryana & Rahman, 2020). Hubungan kecepatan pengadukan dengan
nilai viskositas yaitu semakin tinggi kecepatan pengadukan (rpm) maka semakin rendah viskositas yang dihasilkan.
Sebaliknya jika semakin kecil kecepatan pengadukan (rpm), maka semakin tinggi viskositas yang dihasilkan. Hal ini
berhubungan dengan laju pembentukan polimer. Kecepatan pengadukan yang tinggi, laju pembentukan polimer baru
semakin cepat, sehingga rantai yang dihasilkan pendek. Selain itu, dengan adanya pengadukan yang cepat mengakibatkan
rantai polimer putus dan menjadi pendek (Tunjungsari & Sumarni, 2019).

Uji Bobot dan Tebal Masker Hidrogel

Secara umum ketebalan masker yang disukai adalah dari 0,5 sampai 1,5 mm, terlepas dari ada atau tidaknya bahan
pembantu, untuk mempertahankan bentuk dan kemampuan menangani (Tsujihata, 2010). Berat masker hidrogel diukur
menggunakan timbangan digital, dan tebal masker hidrogel diukur menggunakan jangka sorong (Okwani et al., 2020).
Hasil pengamatan uji bobot dan tebal sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb)
Sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Pengamatan Uji Berat dan Tebal Masker Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella
asiatica (L). Urb) Sebelum dan Sesudah Kondisi dipaksakan

Uji Berat Masker (g) Uji Tebal Masker (mm)

Formula
Sebelum Sesudah sebelum Sesudah
F1 6.996+0.694 9.263+0.955 0.658+0.229 1.088+0.483
F2 6.183+0.917 6.153+0.522 0.359+0.129 0.702+0.265
F3 6.523+1.136 6.276+0.243 0.1110.138 0.13520.057

Ket. F1: Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3: Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%

Pengukuran berat dan ukuran dilakukan dengan menggunakan tiga formula sebelum dan sesudah penyimpanan
dipercepat. Pada F1 dan F2 memiliki ketebalan yang memiliki rentang pengujian ketebalan sesuai literatur. Dan F3
memiliki ketebalan yang tidak sesuai dengan literatur. Terjadi peningkatan ketebalan masker pada formula 1 lebih besar
dibanding formula 2 dikarenakan adanya kesesuaian penyerapan pada cetakan masker tisu. Dan juga diakibatkan karena
konsistensi oleh sediaan tersebut saat dicetak. Apabila konsistensinya encer atau sedikit kental maka daya penyerapan
hydrogel ke cetakan meningkat sehingga nilai bobot dan ketebalan masker hidrogel yang didapatkkan menjadi besar dan
begitupun sebaliknya.

Uji Daya Penyusutan

Penyusutan masker hidrogel terjadi karena adanya kekeringan setelah 70 menit pemakaian, serta syarat masker masker
hidrogel dapat dipertahankan secara konstan selama penggunaan masker hidrogel. Pengujian ini dengan melakukan
pecatatan mengukur berat sediaan apabila terjadi penyusutan. Hasil pengamatan uji penyusutan sediaan masker hidrogel
ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb) Sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengamatan Uji Daya Penyusutan Masker Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella
asiatica (L) Urb) Sebelum dan Sesudah Kondisi dipaksakan

Menit F1 F2 F3

ke sebelum  sesudah sebelum sesudah sebelum sesudah
10 67+l2 89427 6.4+1.2 8.3+0.9 7.4£15 6.0+1.1
20 6712  88+27 6.4+1.2 8.3£0.9 6.241.5 6.0¢1.1
30 67+l2 88427 6.31.2 8.2+0.9 6.21.5 6+1.1

40  66:12  88+27 6.3+1.2 8.2+0.9 6.6+1.8 5.9¢1.1
50  6.6+12  88+27 6.3+1.2 8.2+0.9 6.2+1.5 5.9¢1.1
60  66:l2 87427 6.3+1.1 8.2+0.9 6.21.5 5.9¢1.1
70 66+l2 87427 6.3+1.1 8.2+1.0 6.21.5 5.9¢1.1
80 6612 87427 6.3+1.1 8.1+1.0 6.241.5 5.9¢1.1
90  66:l2 87427 6.3+1.1 8.1+0.9 6.21.5 5.9¢1.1
100 6.6+l2 87427 6.31.2 8.1+1.0 6.21.5 5.8+1.1
110 66:11 8727 6.3+1.2 8.1+1.0 6.2+1.5 5.8+1.1
120 65:l3 87427 6.3+1.1 8.1+1.0 6.21.5 5.8+1.1
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Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%

Uji daya penyusutan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan dilakukan pada tiga formula dengan masing-masing
replikasi sebelum dan sesudah penyimpanan pada kondisi dipaksakan. Disimpan dan dibiarkan diruagan terbuka selama
2 jam. Hasil pada sebelum penyimpanan pada kondisi dipaksakan F1 mengalami penyusutan pada 30 menit pertama.
Ditandai dengan penurunan berat masker hidrogel ekstrak etanol pegagan +0.01 setiap 10-20 menit. Dan F2 dan F3
mengalami penyusutan pada 10 menit pertama. Ditandai dengan penurunan berat masker hidrogel ekstrak etanol pegagan
+0.02 setiap 10 menit. Dan hasil sesudah penyimpanan pada kondisi dipaksakan pada ketiga formula mengalami
penyusutan sejak 10 menit pertama ditandai dengan penurunan berat masker hidrogel ekstrak etanol pegagan +0.05 setiap
10 menit mengalami penyusutan. Dan penyusutan terjadi terus menerus hingga dua jam. Berdasarkan masker hidrogel
yang dilakukan oleh Surini dan Anisa (2017) penyusutan disebabkan oleh penguapan air yang menunjukkan bahwa
masker hidrogel harus disimpan dalam keadaan tertutup (Surini & Auliyya, 2017).

Uji Daya Mengembang

Salah satu karakteristik hidrogel adalah mengalami sweling (mengembang). Swelling merupaka salah satu evaluasi yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan mengembang dari hidrogel untuk menyerap air (Kartika et al., 2015). Hasil
pengamatan uji daya mengembang sediaan masker hidrogel ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica (L) Urb) Sebelum
dan sesudah kondisi dipaksakan dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Pengamatan Uji Daya Mengembang Masker Sediaan Masker Hidrogel Ekstrak Etanol Pegagan (Centella
asiatica (L) Urb) Sebelum dan Sesudah Kondisi dipaksakan

F3
am F1 F2
ke- sebelum sesudah sebelum sesudah Sebelum sesudah
3 jam 8'7550'9 10'5650'48 7265031  8.0840.30  7.59+1.48 7.85£0.720
9 jam 8'4050'8 10'92510'78 744+0400  8.53:0.08  8.29+1.10 9.02£0.78
12 859409 12184051 ;59,043  869:010  8.55+1.01 9.02+0.78
jam 9 8
20 87311 13644043 g oo 1022402 oo 9.96+1.33
jam 5 5 2
48 1033l 45954043 9672075 109200 4y 34961 10.09+1.24
jam 38 5
72 3L o gragsy 1099804 oo 1058:119
jam 22 6
1
ming 13.22:1. 14.78+0.66  13.47+1.56 12'6310'6 15.84+1.34 12.80+0.95
gu

Ket. F1 : Basis carbopol 1% dan HPMC 2%
F2 : Basis carbopol 1,25% dan HPMC 2,25%
F3 : Basis carbopol 1,5% dan HPMC 2,5%

Uji daya mengembang masker hidrogel ekstrak etanol pegagan di tiga formula sebelum dan sesudah kondisi
dipaksakan dengan tiga replikasi dilakukan pada jam ke 3, ke 9, ke 12, ke 24, ke 48, ke 72, dan 1 minggu masing-masig.
Hasil uji daya mengambang didapat dimana berat massa masker hidrogel cenderung meningkat dengan bertambahnya
waktu baik sebelum maupun sesudah kondisi dipaksakan. Peningkatan massa hidrogel menunjukkan bahwa hidrogel
dapat menyerap air (Okwani et al., 2020).

4. KESIMPULAN

Ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica L (Urb.) dapat diformulasikan menjadi sediaan masker hidrogel menggunakan
gelling agent carbopol dan HPMC. Masker hidrogel ekstrak etanol pegagan berdasarkan hasil parameter evaluasi sediaan
gel, formula masker hidrogel ekstrak etanol pegagan yang memenuhi pengujian kestabilan farmaseutik berupa
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pemeriksaan organoleptis, homogenitas, pengukuran ph, uji viskositas dan tipe aliran, uji daya lekat, uji daya sebar, uji
bobot dan ukuran masker hidrogel, uji daya mengembang dan uji daya penyusutan serta uji stabilitas yaitu formula 2
degan konsentrasi carbopol 1.25% dan HPMC 2.25%,
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